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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin 

meningkat pula permintaan/kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-

proyek pembangunan. Namun, dana pemerintah yang bersumber dari APBN 

sangat terbatas untuk menutup kebutuhan dana di atas, karenanya pemerintah 

menggandeng dan mendorong pihak swasta serta berperan dalam membiayai 

pembangunan potensi ekonomi bangsa.
1
 

Bank Islam atau yang disebut dengan bank syari‟ah adalah bank yang 

beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank syari‟ah juga dapat diartikan 

sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berlandasan al-Qur‟an dan Hadist. Antonio Perwaatmadja 

membedakan dua pengertian, yaitu bank Islam dan bank yang beroperasi 

dengan prinsip syariat Islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariat Islam dan tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-

ketentuan al-Qur‟an dan Hadist. Adapun bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip syariat Islam adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariat Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 

bermuamalat secara Islam.
2
 

Perkembangan perbankan syari‟ah pada era reformasi ditandai dengan 

disetujuinya Undang-Undang No.10 Tahun 1998. Dalam Undang-Undang 

tersebut diatur dengan sangat rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha 

yang apat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syari‟ah. Undang-

Undang tersebut memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk 

membuka cabang syari‟ah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi 

bank syari‟ah.  

                                                             
1
 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Rajawali Peress, 2008), hlm.250. 

2
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syari‟ah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 

hlm.15. 
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Peluang tersebut ternyata disambut antusias oleh masyarakat perbankan. 

Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalam bidang perbank syari‟ah 

bagi para stafnya. Sebagian bank tersebut ingin menjajaki untuk membuka 

divisi atau cabang syari‟ah dalam instiusinya. Sebagian lainnya bahkan 

berencana mengkonversi diri sepenuhnya menjadi bank syari‟ah. Hal 

demikian diantisipasi oleh Bank Indonesia dengan mengadakan “pelatihan 

perbankan syari‟ah” bagi para pejabat Bank Indonesia dari segenap bagian, 

terutama aparat yang berkaitan langsung seperti DPNP (Direktorat Penelitian 

dan Pengaturan Perbankan), kredit pengawas, akuntansi, riset, dan moneter.
3
 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 

intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya 

berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu 

dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya 

perdagangan yang utama. Kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan 

komoditas, antara lain: 

1. Memindahkan uang 

2. Menerima dan membayarkan  kembali uang nasabah 

3. Membeli dan menjual surat-surat berharga 

4. Memberi jaminan bank.
4
 

Bank syari‟ah dalam menyalurkan dananya kepada nasabah yaitu dalam 

bentuk pemberian pembiayaan, akan tetapi dalam pemberian pembiayaan 

tersebut ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penilaian 

pembiayaan, karena layak tidaknya pembiayaan yang diberikan akan sangat 

mempengaruhi stabilitas keuangan bank. Penilaian pembiayaan harus 

memenuhi kriteria yaitu keamanan pembiayaan (safety), terarahnya tujuan 

penggunaaan pembiayaan (sustainability), dan menguntungkan (profitable). 

Penilaian-penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan usaha calon 

                                                             
3
 Bank Indonesia, Petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Kantor Bank Syari‟ah, (Jakarta: 

Bank Indonesia, 1999) 
4

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‟ah, (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2016), hlm.1 
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peminjam, menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan, serta 

menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.
5
 

Akad adalah kontrak antara dua belah pihak, dimana akad mengikat 

kedua belah pihak yang saling bersepakat, yakni yang masing-masing pihak 

terikat untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-masing yang telah 

disepakati.
6
 Dalam akad, terms and condition-nya (syarat dan kondisi) sudah 

ditetapkan secara rinci dan spesifik. Bila salah satu atau kedua belah pihak 

yang terikat kontrak itu tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka ia 

menerima sanksi seperti yang sudah disepakati dalam akad. Hal ini berbeda 

dengan wa‟ad. Wa‟ad adalah janji antara satu pihak kepada pihak lainnya. 

Wa‟ad  hanya mengikat satu pihak, yakni pihak yang memberi janji dan 

kewajiban untuk melaksanakan kewajibannya. Sedangkan pihak yang diberi 

janji tidak memikul kewajiban apa-apa terhadap pihak lainnya. Dalam wa‟ad, 

terms, dan condition-nya (syarat dan kondisi) belum ditetapkan secara rinci 

dan spesifik. Bila pihak yang berjanji tidak dapat memenuhi janjinya, maka 

sanksi yang diterimanya lebih merupakan sanksi moral
7
. 

Salah satu bentuk penyaluran dana pada bank syari‟ah adalah melalui 

produk  murābaḥah. Murābaḥah yaitu jual beli barang pada harga semula 

dengan tambahan keuntungan yang di sepakati.
8

 Dalam istilah teknis 

perbankan syari‟ah murābaḥah ini diartikan sebagai suatu perjanjian yang 

disepakati antara bank syari‟ah dengan nasabah, dimana bank menyediakan 

pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang 

dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga 

jual bank sama dengan harga beli bank ditambah margin keuntungan pada 

waktu yang ditetapkan.
9
 Contoh pembiayaan dengan akad murābaḥah, antara 

                                                             
5
  Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‟ah, (Yogyakarta: Teras, 

2014),  hlm.7-8. 
6

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqih dan Keuangan, edisi ketiga 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.65. 
7
 Ibid, hlm. 66. 

8
 Antonio, Muhammad Syafi‟I, Bank Syari‟ah dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), hlm. 101. 
9

 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‟ah, (Yogyakarta: Teras, 

2014), hlm. 224. 
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lain pembiayaan kepemilikan rumah, pembiayaan kendaraan bermotor, 

pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, serta pembiayaan multiguna. 

Critical point pembiayaan murābaḥah : penyerahan barang/delivery barang 

dilakukan diawal, dan pembayaran dengan angsuran tetap (fixed) dalam 

jangka waktu tertentu.
10

  

Keunggulan dari produk murābaḥah adalah bahwa nasabah dapat 

membeli sesuatu barang sesuai dengan keinginan, dan kemampuan 

ekonominya, disamping itu pembiayaannya dilakukan dengan angsuran 

sehingga tidak memberatkan pihak nasabah itu sendiri. Adapun keunggulan 

yang lain adalah bahwa dalam produk murābaḥah tidak mengenal riba atau 

sistem bunga tetapi dalam hal ini adanya keterbukaan antara pihak bank dan 

nasabah bahwa bank bank sebelumnya memberikan informasi atas barang 

yang akan dibeli sesuai dengan keinginan nasabah dan harga yang telah 

ditentukan oleh developer telah diketahui oleh pihak nasabah, kemudian pihak 

bank menjual kembali kepada nasabah sesuai dengan harga pembelian dari 

pihak developer, dan ditambah keuntungan dari pihak bank. Tambahan 

keuntungan bagi pihak bank ini, diperjanjikan diawal transaksi yang 

didasarkan atas kesepakatan bersama antara pihak bank dengan nasabah, jadi 

dalam hal ini tidak terjadi unsur saling mendzalimi.  

Perjanjian pembiayaan merupakan perikatan secara tertulis antara bank 

dengan nasabah pembiayaan dengan jenis akad yang disepakati. Perjanjian 

pembiayaan mengatur hak dan kewajiban para pihak sebagai akibat adanya 

transaksi pembiayaan.
11

 Dilihat dari sisi hukum, sistem pembiayaan syari‟ah 

berkaitan dengan pembiayaan terhadap nasabah berdasar prinsip bagi hasil 

terdapat dalam pasal 1 ayat 12 UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang pembiayaan 

berdasarkan prinsip syari‟ah. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa 

pembiayaan berdasarkan prinsip syari‟ah adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

                                                             
10

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syari‟ah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm.47. 
11

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis pembiayaan Bank Syari‟ah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 182. 
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antara bank dengan pihak lain. Pihak bank mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan dana atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan dalam perbankan syari‟ah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga memungkinkan 

timbulnya berbagai macam permasalahan hukum berkaitan dengan mekanisme 

atau proses dari pola pembiayaan tersebut.
12

  

Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau 

pemberian mandat. Dalam bahasa Arab, hal ini dapat dipahami sebagai at-

tafwidh. Contoh kalimat “aku serahkan urusanku kepada Allah” mewakili 

pengertian istilah tersebut.
13

 Akan tetapi, yang dimaksud dengan al-wakalah 

dalam pembahasan ini adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada 

orang lain dalam hal yang diwakilkan kepada nasabah. Dalam perkembangan 

fiqih islam, status wakalah sempat di perdebatkan: apakah wakalah masuk 

dalam kategori nisbah, yakni sebatas mewakili, atau kategori wilayah atau 

wali. Hiingga kini, dua pendapat tersebut terus berkembang.
14

  

   Untuk meningkatkan jumlah nasabah pembiayaan mikro 200 iB pihak 

marketing mikro mengggunakan metode canvassing marketing yang dimana 

teknik yang sering digunakan oleh unit marketing mikro yaitu promosi 

penjualan (sales promotion) dan penjualan  pribadi (personal selling).  

Canvassing marketing adalah  sebuah metode yang di gunakan untuk 

memasarkan produk atau lebih dikenal sebagai sebuah promosi produk. 

Metode ini sangatlah membantu bank dalam meningkatkan jumlah 

nasabahnya. 

Canvassing marketing yang dilakukan pihak bank yaitu dengan cara 

membuat calon nasabah menjadi tertarik kemudian  membeli produk yang 

sudah di tawarkan oleh unit marketing mikro. Teknik yang dilakukan pada 

saat canvassing marketing yaitu langkah pertama personal selling yaitu unit 

                                                             
12

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syari‟ah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 143. 
13

 Sayyid Sabiq, fiqhus sunnah (Beirut: Darul-Kitab al-Arabi, 1987), cetakan ke-8, vol. 

III,hlm.213;  Mughni Muhtaj, vol. II, hlm. 223; al-muhadzadzab, vol. I, hlm. 350. 
14

 Ibid, hlm.122.  
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mikro mendatangi calon nasabah atau penjualan secara pribadi. Kemudian 

melakukan promosi produk dengan cara menjelaskan produk-produk dan 

keunggulan dari produk tersebut  kepada calon nasabah. 

 

Tabel 1.1. 

 Jenis-jenis Pembiayaan Mikro BRI Syari‟ah KCP Cilacap 

KETERANGAN MIKRO 

25 iB 

Mikro 

75 iB 

Mikro 

200 iB 

KUR 

Limit 

Pembiayaan 

Rp. 5 Juta 

s.d Rp. 25 

Juta 

Rp. 25 Juta 

s.d Rp. 75 

Juta 

Rp > 75 

Juta s.d Rp. 

200 Juta 

s.d Rp. 25 

Juta 

Tenor 

Pembiayaan 

3-12 Bulan 6-36 Bulan 

(Modal 

Kerja), 6-60 

(Investasi) 

6-60 Bulan 6-60 Bulan 

Jaminan/Agunan Tanpa 

Agunan 

Kendaraan 

Bermotor, 

Kios, Los 

Tanah 

Kosong, 

Tanah & 

Bangunan, 

Deposito 

BRI 

Syari‟ah 

Kendaraan 

Bermotor, 

Kios, Los 

Tanah  

Kosong, 

Tanah & 

Bangunan, 

Deposito 

BRI 

Syari‟ah 

Agunan 

Tidak 

Wajib 

Dokumen 

Agunan 

Tidak Ada 

Dokumen 

Agunan 

SHM, 

SHGB, 

SHMSRS, 

AJB/Letter 

C/ Girik, 

Patok D, 

BPKB, 

SHPTU, 

SIPTU, 

Gadai 

Deposito 

SHM, 

SHGB, 

SHMSRS, 

SHPTU/ 

SIPTU, 

Gadai, 

Deposito 

Tidak Ada 

Dokumen 

Agunan 

Sumber: data yang diolah dari BRI Syari‟ah KCP Cilacap 

Berdasarkan tabel diatas pembiayaan mikro 200 iB merupakan jenis 

pembiayaan mikro yang tertinggi dengan perencanaan pembiayaan yang harus 

matang dan jelas untuk mengantisipasi adanya resiko pembiayaan macet atau 

sidestreaming (penyalahgunaan dana tidak sesuai dengan perjanjian awal). 
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Nasabah yang menggunakan pembiayaan mikro 200 iB ini umumnya sudah 

berpenghasilan tetap/fixed income atau mempunyai agunan yang relatif sesuai 

kriteria pembiayaan tersebut. Jangka waktu pembiayaan mikro 200 iB 6 bulan 

sampai 5 Tahun. 

PT Bank BRI Syari‟ah merupakan bank syari‟ah terbesar ketiga 

berdasarkan assetnya yang tumbuh dengan pesat dan baik. Selain itu, jumlah 

pembiayaan dan dana pihak ketiganya juga tumbuh sangat pesat. Pembiayaan 

di BRI Syari‟ah di bagi menjadi dua pembiayaan, yakni pembiayaan mikro 

dan pembiayaan non mikro. Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang 

menjadi salah  satu pilar pertumbuhan bisnis di Bank BRI Syari‟ah karena 

banyak peminatnya.   

Tabel 1.2.  

Jumlah Nasabah pembiayaan Mikro 200 iB berdasarkan NOA  (Number Of 

Account) tahun 2015 - 2018 

Tahun 
Jumlah Nasabah 

Mikro 200 iB 

Target 

NOA (Number Of 

Account) 

Persentase 

NOA (Number 

Of Account) 

2015 180 200 90% 

2016 202 230 88% 

2017 138 150 92% 

2018 212 250 84% 

Sumber: data yang diolah dari BRISyari‟ah KCP Cilacap 

Tabel ini menjelaskan bahwasanya kenaikan jumlah nasabah dari tahun 

2015 sampai 2018 mengalami fluktuatif (kondisi yang tidak stabil, yang 

menunjukkan gejala yang tidak tetap dan selalu berubah-ubah). Menurut 

keterangan dari unit Account Officer Mikro di BRI Syari‟ah KCP Cilacap 

bahwasanya penyebab data yang fluktuatif tersebut akibat dari nasabah yang 

menganggap akad tersebut terlalu rumit di lakukan dalam pembiayaan mikro 

jenis ini. Bank tidak langsung memberikan Pembiayaan mikro 200 iB kepada 

calon nasabah karena bank harus menganalisis terlebih dahulu kelayakan 

nasabah terhadap pembiayaan mikro 200 iB. 

Berdasarkan pemamaparan dan data jumlah nasabah pembiayan mikro 

iB yang terjadi di BRI Syari‟ah KCP Cilacap diatas, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana implementasi akad murābaḥah bil 
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wakalah dalam meningkatkan jumlah nasabah canvassing mikro pembiayaan 

mikro 200 iB di BRI Syari‟ah KCP Cilacap. Maka dari itu, penulis menarik 

kesimpulan mengambil judul “Implementasi Akad Murābaḥah Bil Wakalah 

Peningkatan Jumlah Nasabah Canvasssing Marketing Pada Pembiayaan 

Mikro 200 iB Di BRI Syari’ah KCP Cilacap”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan gambaran cukup jelas dalam menentukan judul 

yang penulis buat, dan untuk mencegah timbulnya salah penafsiran judul maka 

penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut : 

1. Implementasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Namun, lebih umum dan lebih luas 

lagi, istilah ini bisa diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan 

untuk melaksanakan rencana yang sudah dibuat atau disusun 

sebelumnya.
15

 

2. Akad Murābaḥah Bil Wakalah 

Secara sederhana murābaḥah berarti suatu penjualan barang seharga 

barang tertentu ditambah keuntungan yang disepakati, misalnya seseorang 

membeli barang kemudian menjualnya kembali dengan keuntungan 

tertentu. Besarnya keuntungan dapat dinyatakan dalam nominal rupiah 

tertentu atau dalam bentuk prosentase dari harga pembelian, misalnya 10% 

atau 20%. Jadi pada dasarnya akad ini merupakan bentuk pernyataan 

langsung (natural centainty contrack) dalam murābaḥah ditentukan 

beberapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh). 

(karim, 2003) 

Secara konsep, murābaḥah hanya melibatkan dua pihak yaitu 

penjual dan pembeli. Dalam aplikasinya di perbankan syari‟ah, 

murābaḥah melibatkan tiga pihak, yaitu nasabah sebagai pembeli, bank 

                                                             
15

 http://blogpengertian.com/arti-implementasi-adalah/ diakses pada tanggal 24 

Februari 2019 pukul 20:36 WIB. 

http://blogpengertian.com/arti-implementasi-adalah/
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sebagai penjual dan suplier sebagai pemasok barang kepada bank atas 

permintaan nasabah. Akan tetapi dalam realitanya, murābaḥah lebih 

banyak teraplikasi dengan konsep murābaḥah bil wakalah. Artinya bank 

memberkan wewenang kepada nasabah untuk melakukan jual beli 

terhadap barang kebutuhan nasabah dengan melakukan perjanjian wakalah 

(perwakilan), yang pada akhirnya nasabah hanya menyerahkan kwitansi 

pembelian barang sebagai bukti bahwa murābaḥah yang ditanda tangani 

akadnya bisa berjalan sesuai prosedurnya. 

3. Pembiayaan Mikro 200 iB 

Pembiayaan Mikro 200 iB merupakan pembiayaan yang di 

peruntukan bagi wirausaha dan atau pengusaha dengan lama usaha 

minimal 2 tahun untuk produk-produk pembiayaan mikro atau bagi 

masyarakat yang memiliki kebutuhan pada pembiayaan 200 iB. lamanya 

angsuran pada pembiayaan ini yaitu dengan jangka waktu 6 bulan sampai 

60 bulan. Dengan jaminan atau agunan yang jelas dan sesuai dengan 

peminjaman. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemamparan latar belakang di atas penulis menarik 

rumusan masalah adalah ”Bagaimana Implementasi Akad Murābaḥah Bil 

Wakalah Peningkatan Jumlah Nasabah Canvassing Marketing pada 

Pembiayaan Mikro 200 iB di BRI Syari‟ah KCP Cilacap?”. 

 

D. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Maksud penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengetahui 

kesesuaian teori yang penulis dibangku kuliah tentang implementasi akad 

murābaḥah bil wakalah dalam meningkatkan jumlah nasabah pembiayaan 

mikro 200 iB.  Dalam hal ini, penulis mencoba untuk membandingkan antara 

teori-teori yang ada dengan praktek yang terjadi di lembaga keuangan 

perbankan syari‟ah, yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi dan 

wawancara secara langsung di BRI Syari‟ah KCP Cilacap. Selain itu, juga 



10 
 

 

dapat menambah pengetahuan khususnya untuk penulis sendiri dan untuk 

pembaca pada umumnya. 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir adalah untuk mengembangkan 

kemampuan mahasiswa dalam menulis hasil laporan penelitian, maka dengan 

demikian mahasiswa dapat memaparkan secara detail praktek kerja yang 

dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh Program DIII 

MPS Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. 

 

E. Manfaat Pembuatan Tugas Akhir 

1. Bagi Peneliti 

Untuk memenihi syarat dalam menempuh ujian program studi D III 

manajemen perbankan syraiah IAIN Purwokerto serta untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan tentang implementasi akad murābaḥah bil 

wakalah dalam meningkatkan jumlah nasabah mikro 200 iB di BRI Syari‟ah 

KCP Cilacap 

2. Bagi BRI Syari‟ah KCP Cilacap 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai masukan yang bermanfaat dalam pertimbangan kebijakan, 

terutama pada nasabah pembiayaan mikro. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat membuktikan apakah penerapan penilaiyan agunan 

pada pembiayaan murābaḥah dalam praktik dilapangan sesuai dengan teori 

yang mereka pelajari. 

4. Bagi Pembaca 

Menambah informasi dan pengetahuan tentang implementasi 

pembiayaan murābaḥah bil wakalah untuk meningkatkan jumlah nasabah di 

BRI Syari‟ah KCP Cilacap 
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F. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
16

 Dalam menyusun Tugas Akhir ini 

menggunakan beberapa penelitian, antara lain adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Metode penulisan yang digunakn dalam penelitian Tugas Akhir 

adalah metode deskriptif. Analisis ini terbatas pada usaha mengungkapkan 

suatu masalah, keadaan atau suatu peristiwa sebagai mana adanya 

sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact finding). Hasil 

penelitian ditekankan pada memberikan gambaran secara objektif tentang 

keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti
17

. 

2. Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian program Diploma Tiga (D III) MPS yaitu 

bertempat di Bank Rakyat Indonesia Syari‟ah KCP Cilacap Jl. Gatot 

Subroto No.57, Sidanegara, Cilacap Tengah, Cilacap Sidanegara 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah 53172, dan waktu pelaksanaan mulai dari 

tanggal 12 Februari sampai dengan tanggal 12 Maret 2019. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

wawancara merupakan dua orang untuk informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dan suatu 

topik tertentu.
18

 Wawancara pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Metode 

penjelasan dari informasi yaitu karyawan perusahaan. Dalam penelitian 

ini penulis mengumpulkan data dengan tanya jawab kepada pegawai 

BRI Syari‟ah mengenai akad murābaḥah bil wakalah dalam 

meningkatkan jumlah nasabah pembiayaan mikro 200 iB di bank 

                                                             
16

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2015), hlm. 3. 
17

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet VIII (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1998), hlm. 31. 
18

 Ibid, hlm. 145. 
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tersebut. Penulis melakukan wawancara dengan bagian marketing, dan 

juga manajer marketing yang memang berkaitan langsung dengan 

proses pembiayaan Murābaḥah bil wakalah. 

Pada tangal 20 Februari 2019, penulis kemudian wawancara 

dengan sodara Yossi Herdian sebagai pelaksana marketing tentang 

pembiayaan murābaḥah bil wakalah yang ada di BRI Syari‟ah KCP 

Cilacap tentang tata cara pembiaayaan dan skema pembiayaan yang 

diterapkan dengan akad wakalah. Pada tanggal 5 Maret 2019, 

wawancara dengan Unit Head Mikro Bank BRI Syari‟ah KCP Cilacap 

tentang pelaksanaan akad murābaḥah bil wakalah dan juga agunan 

pada pembiayaan mikro 200 iB. 

b. Observasi  

Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan 

data primer dengan cara mengamati langsung objek datanya. Observasi 

biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

atas fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik dibanding dengan 

teknik yang lainya. Yaitu wawancara dan kuisioner. Sutrisno hadi 

(1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu yang terusan dari berbagai proses biologis dan 

psikhologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses dan 

ingatan.
19

 Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis implementasi 

akad murābaḥah bil wakalah dalam meningkatkan jumalah nasabah di 

BRI Syari‟ah KCP Cilacap dengan menggunakan teknik observasi 

partisipasi dimana observasi jenis ini dilakukan dengan adanya observer 

yang terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

                                                             
13

 Sukandar Rumidi, metode penelitian petunjuk praktis untuk penelitian pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University, 2012), hlm 69. 
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monumental dari seseorang.
20

 Adapun sumber-sumber dokumentasi 

tersebut berasal dari brosur, job  discription, arsip-arsip BRI Syari‟ah 

KCP Cilacap, dokumen-dokumen, formulir-formulir dokumen transaksi 

dan sebagainya untuk mendukung informasi-informasi yang diperlukan 

untuk penyusunan Tugas Akhir ini. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis mengguna metode deskriptif. Pertama, 

penulis mendeskripsikan barang agunan yang digunakan dalam 

pembiayaan murābaḥah bil wakalah yang digunakan di BRI Syari‟ah 

KCP Cilacap. Kemudian penerapan tersebut dianalisis oleh penulis dengan 

menggunakan materi dari referensi, wawancara dan juga dokumen yang 

telah penulis dapatkan. Diantaranya yaitu buku yang di karang oleh ikatan 

bankir indonesia, Muhammad yang berjudul Manajemen Dana Bank 

Syari‟ah
21

, Metode-metode SKSD pembiayaan di bank syari‟ah, buku dari 

Marianto Suprianto yang berjudul buku pintar perbankan dan masih 

banyak buku yang tidak mungkin penulis sebutkan satu-persatu. Dan juga 

wawancara bersama account officer,manajer marketing dan juga pegawai-

pegawai yang lainnya, penulis mewawancarai account officer dan 

manager marketing karena menurut penulis bagian tersebut adalah bagian 

yang paling paham dan mengetahui tentang apa yang penulis butuhkna 

yaitu proses pembiayaan dan khususnya bagaimana cara menganalisis 

agunan yang akan diberikan kepada pihak lain. Dalam menganalisis data 

kualitatif penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.
22

 

                                                             
14

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syari‟ah, (Jakarta: 

Gramedia, 2015), hlm.54. 
21

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm.336. 
22

 Ibid, hlm.336. 
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b. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkana apa yang 

difahami tersebut.
23

 

c. Conslusion Drawing/Verification 

Kesimpulan awal yang disimpulkan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
24

 

5. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Bank BRI Syari‟ah Kantor Cabang 

Pembantu Cilacap.  

Obyek penelitian adalah Implementasi Akad Murābaḥah Bil 

Wakalah dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro 200 

iB. 

6. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh. Beradasarkan sumbernya, data dibagi menjadi data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

obyek penelitian tanpa melewati orang atau lembaga lain. Artinya, data 

tersebut dicatat pertama kalinya oleh penyusun sebelum dicatat atau diolah 

oleh orang atau lembaga lain. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Data ini diperoleh dari buku-

buku atau pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian serta hasil 

survei yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Data sekunder ini 

juga dapat diperoleh dari brosur-brosur, yang digunakan sebagai data 

tambahan untuk mendukung penelitian ini. 

                                                             
23

 Ibid, hlm.341. 
24

 Ibid, hlm.345. 



15 
 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Penulis menggunakan data primer dengan cara wawancara 

langsung dengan Unit Head Marketing (UHM) serta pihak yang terkait 

dengan bank syari‟ah tersebut. Dan penulis menggunakan data sekunder 

dengan brosur, buku pintar bank, serta catatan yang terdapat di Bank BRI 

Syari‟ah KCP Cilacap. 

7. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian ini dilakukan dengan metode triangulasi sumber. Metode 

triangulasi merupakan metode pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan dengan cara:  

a. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. 

b. membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secar pribadi. 

c. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 

antara data restrukturisasi pada nasabah pembiayaan 

murābaḥah bil wakalah dengan teori dan konsep yang ada. 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menyusun penulisan yang 

sistematis dari judul tugas akhir hingga penutup tugas akhir. Untuk 

memudahkan dalam pembahasanpenelitian imi, secara garis besar tugas 
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akhir ini terdiri dari empat bab, dan dari setiap bab terdiri dari beberapa 

sub bab. 

Bab 1 : Pendahuluan 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab 2 : Landasan Teori 

Dalam bab ini berisi tentang akad pembiayaan murābaḥah bil 

wakalah dalam meningkatkan jumlah nasabah mikro iB serta 

yang berhubungan dengan judul proposal. 

Bab 3 : Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan mengupas gambaran umum BRI Syari‟ah 

KCP Cilacap dan menjelaskan implementasi akad murābaḥah 

bil wakalah dalam meningkatkan jumlah nasabah mikro 200 

iB. 

Bab 4 : Penutup 

Bab ini terdiri dari kesimpulan atau jawaban atas rumusan 

masalah dalam penelitian tersebut dan saran-saran. Bagian 

akhir dari tugas akhir ini memuat daftar pustaka, lampiran, dan 

daftar riwayat  hidup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dari bab-bab 

sebelumnya, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa bank BRI Syari‟ah 

KCP Cilacap dalam melakukan analisis pembiayaan dengan akad murābaḥah 

bil wakalah dalam meningkatkan jumlah nasabah mikro 200 iB tidak terlalu 

maksimal dalam pencapaian target bank. Account Officer Mikro bank BRI 

Syari‟ah KCP Cilacap dalam melaksanakan tugasnya sebagai marketing 

perbankan, seharunya lebih mengutamakan teknik canvassing pemasaran 

sehingga membuat daya tarik calon nasabah terhadap produk pembiayaan 

mikro di perbankan syari‟ah semakin tinggi. 

Berdasarkan tingkat NOA (Number Of Account) yang selalu naik turun 

setiap tahunnya, maka bank BRI Syari‟ah KCP Cilacap melakukan analisis 

pembiayaan mikro dengan cara melihat pangsa pasar yang sesuai dengan 

pembiayaan tersebut supaya dapat meningkatkan jumlah nasabah setiap 

tahunnya. Selain itu bank juga melakukan analisa nasabah lebih teliti dan 

sesuai kriteria kebutuhan nasabah pada pembiayaan mikro 200 iB. 

 

B. Saran  

1. Untuk pelayanan, penulis meyarankan untuk lebih diperhatikan dan 

ditingkatkan lagi karena pelayanan adalah hal yang sangat penting demi 

terciptanya kepuasan dan loyalitas nasabah terhadap terhadap bank BRI 

Syari‟ah KCP Cilacap. 

2. Untuk masalah pelaksanaan pembiayaan mikro 200 iB kepada nasabah 

juga harus dilakukan semaksimal mungkin agar tercapainya target yang 

sudah ditetapkan bank. 

3. Dalam melakukan teknik Canvassing, bank harus teliti dalam memilih 

nasabah yang layak untuk di berikan pembiayaan, karena untuk mencegah 

tingkat resiko pembiayaan bermasasalah atau macet dalam perbankan. 



 

 

Bank juga harus teliti dalam melihat sektor-sektor pasar yang layak 

diberikan pembiayaan mikro 200 iB. 

4. Untuk sasaran bidik bank yaitu calon nasabah yang mempunyai agunan 

yang besar dan mempunyai pendapatan tetap atau fixed income sehingga 

dalam membayar angsuran tidak telat sesuai jangka waktu/tenor yang 

sudah di tetapkan pada akad.  
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